
 
 

 

 

 

BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Pendidikan Nasional, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk  

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara. 

 

Matematika dikenal sebagai mata pelajaran yang relatif rumit dan sulit 

dipahami oleh siswa, sehingga hasil belajar matematika siswa cenderung 

lebih rendah dibanding dengan mata pelajaran lain. Hal ini cukup 

memprihatinkan mengingat matematika memiliki objek yang bersifat abstrak 

sehingga pemahamannya membutuhkan daya berpikir yang tinggi.  Faktor ini 

adalah salah satu rendahnya hasil belajar siswa, namun ada faktor lain yang 

dapat juga mempengaruhi keberhasilan siswa yang terkadang kurang 

mendapat perhatian, faktor tersebut antara lain motivasi dalam diri siswa, 

lingkungan belajar yang kondusif dan model belajar yang digunakan guru 
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dalam menyampaikan pelajaran. Model pembelajaran yang cenderung 

menjadikan siswa pasif, hanya melihat dan mendengarkan guru 

menyampaikan pelajaran dapat membuat siswa menjadi jenuh dan tidak 

tertarik, tidak ada motivasi dari dalam dirinya untuk berusaha memahami apa 

yang diajarkan guru dan sudah pasti hal ini akan berimbas pada hasil belajar 

siswa. 

 

Berdasarkan observasi yang di adakan oleh peneliti pada tanggal 8 Oktober 

2009, rendahnya hasil balajar siswa juga terdapat di SD Negeri 2 Metro 

Timur terutama pada mata pelajaran matematika.  Hasil belajar matematika 

siswa pada ujian semester tahun pelajaran 2007/2008 masih tergolong 

rendah.  Nilai yang siswa peroleh hanya berkisar antara 3.0, nilai tersebut 

masih tergolong rendah karena masih belum memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal (KKM).  KKM untuk mata pelajaran matematika di SD Negeri 2 

Metro Timur adalah 5,1. 

 

Menurut guru mata pelajaran matematika di SD Negeri 2 Metro Timur, siswa 

sulit memahami pelajaran matematika terutama pada pokok bahasan 

pengukuran. Kemudian cara guru menyampaikan pelajaran, masih 

menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu ceramah, di mana 

guru memang lebih aktif dari pada siswa.  Siswa lebih banyak mendengarkan 

dan memperhatikan penjelasan guru serta sesekali bertanya bila tidak ada 

yang dimengerti.  Dengan menggunakan model pembelajaran seperti itu 

dalam proses belajar mengajar selama ini, sangat memungkinkan siswa 
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merasa jenuh dengan cara mengajar guru yang monoton. Siswa tidak diberi 

kesempatan untuk mengembangkan daya pikir serta kreatifitasnya.  Melalui 

model pembelajaran seperti itu siswa pintar akan bertambah pintar dan yang 

kurang akan semakin kurang kemampuannya. 

 

Hal di atas merupakan salah satu masalah dalam pembelajaran matematika 

dan perlu dicarikan solusinya sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa. Pemilihan model pembelajaran yang tepat dalam 

pembelajaran matematika akan mengaktifkan siswa serta menyadarkan siswa 

bahwa matematika tidak selalu membosankan.  Salah satu model yang dapat 

mengkolaborasikan pengembangan diri di dalam proses pembelajaran adalah 

model pembelajaran cooperative. Pembelajaran cooperative merupakan salah 

satu model pembelajaran yaitu siswa belajar dalam kelompok kecil yang 

heterogen dan dikelompokkan dengan tingkat kemampuan yang berbeda. 

Piaget dan Vygotsky (Baharuddin, 2008: 128), Cooperative Learning yaitu 

strategi yang digunakan untuk proses belajar, di mana siswa akan lebih 

mudah menemukan secara komprehesif konsep-konsep yang sulit jika 

mereka mendiskusikannya dengan siswa yang lain tentang problem yang 

dihadapi.  Adapun kelebihan dari pembelajaran cooperative yaitu,               

(1) Meningkatkan harga diri tiap inividu. (2) Penerimaan terhadap perbedaan 

individu yang lebih besar. (3) Konflik antar pribadi berkurang. (4) Sikap 

apatis berkurang. (5) Pemahaman yang lebih mendalam. (6) Retensi atau 

penyimpanan lebih lama.(7) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan 
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toleransi.  Di antara tipe-tipe dalam model pembelajaran cooperative terdapat 

tipe jigsaw. 

 

Tipe ini dipilih oleh peneliti sebab memiliki ciri khas yaitu adanya kelompok 

asal dan kelompok ahli (dalam hal ini merupakan siswa yang lebih ahli atau 

pintar dalam pelajaran matematika).  Dengan adanya kelompok ahli, peneliti 

dan guru berharap nantinya siswa yang kurang kemapuannya akan terpacu 

untuk mengikuti teman-temannya yang lebih, sebab ia diberi kesempatan dan 

tanggung jawab untuk menguasai suatu materi pelajaran, untuk kemudian 

dijelaskan kepada teman-temannya dalam kelompok asal.  Di kelompok ahli, 

siswa akan lebih termotivasi untuk memahami materi pembelajaran, sebab 

siswa mempunyai tanggung jawab untuk menjelaskan kembali apa yang 

dipelajarinya di kelompok ahli kepada teman dikelompok asal. Dengan 

diterapkannya model pembelajaran cooperative, diharapkan siswa akan 

bertambah pemahamannya dan hasil belajar siswa akan lebih baik. 

 

Atas alasan-alasan yang telah dikemukakan maka peneliti berkolaborasi 

dengan guru akan mengadakan penelitian tindakan kelas dengan judul 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Melalui 

Pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw di kelas IV B SD Negeri 2 

Metro Timur Tahun Pelajaran 2009/2010. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 



5 
 

1. Apakah pendekatan cooperative learning tipe jigsaw dapat meningkatkan 

aktivitas belajar matematika siswa kelas IV B SD Negeri 2 Metro Timur 

tahun pelajaran 2009/2010? 

2. Apakah pendekatan cooperative learning tipe jigsaw dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa kelas IV B SD Negeri 2 Metro Timur 

tahun pelajaran 2009/2010? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan judul dan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

mempunyai tujuan: 

1. Meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran matematika 

melalui pendekatakan Cooperative Learning tipe jigsaw di kelas IV B SD 

Negeri 2 Metro Timur. 

2. Meningkatkan hasil belajar siswa dalam pencapaian hasil belajar 

matematika siswa kelas IV B SD Negeri 2 Metro Timur tahun pelajaran 

2009/2010. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi siswa, untuk meningkatkan hasil balajar matematika khususnya 

pada pokok bahasan yang sulit dipahami oleh siswa termasuk pokok 

bahasan pengukuran. 

2. Bagi guru, untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran 

matematika di kelas, sehingga materi pembelajaran matematika dapat 

dipelajari oleh siswa. 
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3. Bagi sekolah, sebagai masukan dalam rangka perbaikan kegiatan 

pembelajaran. 

4. Bagi peneliti, peneliti dapat berkolaborasi dengan guru sehingga dapat 

mengetahui permasalahan yang ada dalam  pembelajaran matematika di 

SD dan menemukan alternatif pemecahan dari masalah tersebut. 

 

1.5 Ruang Lingkup 

Hasil belajar matematika dalam penelitian ini diperoleh setelah melaksanakan 

kegiatan pembelajaran melalui pendekatan Cooperative Learning tipe jigsaw. 

Pembelajaran Cooperative Learning tipe jigsaw merupakan salah satu 

pembelajaran cooperative yang medorong siswa aktif dan saling membantu 

dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai hasil belajar yang 

maksimal. 


